PENGEMBANGAN  KONSEP  DAN APLIKASI INTELLIGENT DYNAMIC METADATA by Indrajit, Dr. Richardus  Eko
PENGEMBANGAN KONSEP DAN APLIKASI
INTELLIGENT DYNAMIC METADATA
Dr. Richardus Eko Indrajit
Ketua STIMIK Perbanas
Jalan Perbanas, Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta 12940,Indonesia
Email: eko@indraiit.org Website: hnp://wu'w.indraiit.ors
Keberhasilan pemerintah di negara-negara nnju sentacam Anterika Serikat, Inggris,
dan Singapura dalam memberanta.s isu-lsu setnacam korupsi, kolusi, dan nepotisme tidak
dari besarnya peranan sejumlah khalayak dalam mengimplementasikan beragam aplikasi
informasi. Latar belaknng pendidikan masyarakat yang cukup tinggi, disertai dengan
yang baik akan teknologi informasi, secara langsung telah mempennudah usaha-
tmtuk menerapkan konsep electronic goverwnent di kalangan penterintaltan. Di negara
semacam Indonesia, dimana rata-rata pennhannn masyarakat terhadap teknologi
ffircsi masih tergolong prematur, menerapkan strategi pengembangan electronic government
';re UrUosis lintas sektoral seperti yang diterapkan di negara-negara maju sangatlzh sulit.
ffii"got bahwa salah satu tuntutan reformasi adalah terciptanya pemerintahan y'ang bersih,
w- ntlak mau diperlukan suatu terobosan dalam mengentbangkan suatu ntodel dan/atau
fuisme baru berbasis telorclogi informasi yang dapat dijadikan sebagai konsep dalam
ryvnbangkan aplikasi electronic goventment untuk keperluan kontrol. Intelligent Dynamic
gMota (lDMeta) merupakan sebuah konsep yang dikembangkan oleh Lentbaga Riset
Wissance Indonesia (STIMIK Perbanas) yang ditujukan untuk menjawab berbagai tantangan
ffiut di atas. Konsep ini dibangun berdasarkan asumsi bahwa mayoritas lenfuaga-lembaga
gwintahan di Indonesia telah merniliki paling tidak sebuah sistent informasi dokumentasi
&rt6^n elektronik (Electronic Digital Managenteri System). Seiumlah prototip aplikasi telah
,61g4.asil dikembangkan dengan mempergunakan konsep ini, dan diharapkan akan dapat
,@gunakan secara luas oleh masyarakat dalam waktu dekat.
E"mo Kunci:electronic government, intelligent dynanic ntetadata, electronic digital ntanagement
ryif,lenl
l. Pendahuluan
Metadata kerap didefinisikan sebagai "data about the data" [1] atau kumpulan informasi
yang mendeskripsikan sebuah data. Tujuan utama dari keberadaan metadata adalah untuk
mendokumentasikan karakteristik dari sebuah data, terutama yang berkaitan dengan isi, kualitas,
dan fitur terkait [2]. Konsep metadata sendiri pada awalnya banyak dipergunakan oleh organisasi
erau perusahaan, khususnya di divisi administrasi yang sehari-harinya dihadapkan pada aktivitas
p"t giloluun dokumen dan arsip yang sedemikian banyak. Dengan mendefinisikan dan
menleklarasikan metadata untuk setiap dokumen dan arsip yang ada, maka proses pencarian
dokumen dan arsip terkait dengan menggunakan teknologi informasi dapat semakin cepat, akurat,
dan fleksibel [3].
7. Metadata pada Dokumen Elektronik
Dewasa ini hampir semua organisasi telah memanfaatkan komputer sebagai sarana
penunjang aktivitas kegiaian sehari-hari. Salah satu aplikasi dasar dari komputer yang pasti telah
-ait"n"t 
dan dipergunakan secara luas adalah document managemenl. Dengan menggunakan
aplikasi berbasii word processing misalnya, maka seorang pengguna akan dapat dengan mudah
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-hnat sebuah dokumen elektronik yang disimpan dalam format sebuahfile digital. Kebanyakan
rffi word processing telah menyediakan fasilita^ metadata yang harus diisi secara manual oleh
rr- Adapun elemen-elemen (/ield{ yang ditr.;rgunakan dalam metadata tersebut biasanya
;,-,,Tftuti standar intemasional Dublin Core [4]. Perkembangan aplikasi word processing dewasa
fr tlah memungkinkan komputer untuk secara otomatis mengisi metadata dari masing-masing
&nen elektronik sesuai dengan elemen yang telah didefinisikan. Disamping itu, beberapa
eililiikesi justru menawarkan keleluasaan kepada para pengguna untuk menambahkan jenis-jenis
fucn metadata baru sesuai dengan kebutuhan (diluar standar baku yang ada). Tentu saja berbagai
fu dan fasilitas baru ini sangat membantu para adminishator dan praktisi manajemen dalam hal
mgelola dokumen dan arsip organisasi.
l, Dokumen Formal Transaksi
Pada kenyataannya, banyak sekali rekaman transaksi yang disimpan daniatau dinyatakan di
drlam bentuk dokumen elektronik, seperti misalnya: akte notaris, kontrak perjanjian, faktur pajak,
uat pernyataan, nota kesepahaman, dan lain-lain. Jelas terlihat bahwa masing-masing jenis
dokumen tersebut dapat ditentukan metadata generik dan spesifiknya, sesuai dengan kebutuhannya
[5]- Karena setiap jenis dokumen biasanya memiliki struktur yang kurang lebih sama, maka sangat
mrdah dikembangkan sebuah aplikasi yang dapat secara otomatis melakukan ekstraksi terhadap
metadata terkait (Metadata Extraction Engine).
{. Elemen Spesifik pada Metadata
Sehubungan dengan kebutuhan membangun sebuah konsep fungsi kontrol pada aplikasi
dectronic government, hal pertamayang harus dilakukan adalah menentukan elemen spesifik yang
kelak dibutuhkan untuk menghasilkan lcnowledge (pengetahuan) tertentu [6]. Kriteria elemen
spesifik ini adalah data dan/atau informasi di dalam dokumen elektronik yang dapat dijadikan
rbagai variabel kontrol. Untuk dapat mengetahui hal-hal apa saja yang harus dinyatakan sebagai
elemen spesifik, diperlukan terlebih dahulu suatu kajian atau analisa terhadap obyektif pengetahuan
yang ingin dicapai. Isi dari elemen ini biasanya merupakan sebuah data yang kelak akan berguna
sebagai penghubung, atau pointer ke elemen metadata lain.
5. Konsep Dynamic Metadata
Pada dasarnya, metadata dari sebuah dokumen dapat dianalogikan sebagai sebuah record
pada sistem basis data (database). Metadata sebuah dokumen dikatakan memiliki fungsi dinamis
apabila terdapat satu atau lebih elemen yang berkorelasi (berkaitan) dengan salah satu atau lebih
elemen pada metadata dokumen lain (kata dynamrc diambil dari teori struktur data mengenai
pointer dan linked list) l7]. Dalam kerangka ini, korelasi terjadi apabila ada kesamaan pada jenis
dan tipe dari elemen yang bersangkutan. Elemen metadata company name pada dokumen ekspor
impor dikatakan berkorelasi dengan elemen metadata nama perusahaan pada dokumen penagihan
pajak karena keduanya memiliki jenis dan tipe yang sama dan berasal dari suatu sistem basis data
yang satu.
6. Struktur Relasi Dynamic Metadata
Dilihat dari perspektif korelasi atau keterhubungan antara dokumen yang memiliki
dynamic metadata, paling tidak terdapat tiga jenis kategori:
. Single Loop Dynamic Metadata (SLDM) adalah jenis metadata dari sebuah dokumen dimana
terdapat satu atau lebih elemen pada dokumen tersebut yang memiliki korelasi dengan salah
satu atau lebih elemen pada jenis dokumen yang sama
o Cross Document Dynamic Metadata (CDDM) adalah jenis metadata dari sebuah dokumen
dimana terdapat satu atau lebih elemen pada dokumen tersebut yang memiliki korelasi dengan
salah satu atau lebih elemen pada jenis dokumen dengan tipe berbeda, namun masih berada di
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dalam satu domain entiti organisasi (unit, biro, divisi, departemen, perusahaan, dan lain
sebagainya)
o Heterogeneous Sources Dynanic Metadata (HSDM) adalah jenis metadata dari sebuah
dokumen dimana terdapat satu atau lebih elemen pada dokurnen tersebut yang memiliki
korelasi dengan salah satu atau lebih elemen pada jenis dokumen dengan tipe berbeda, dan
berada tersebar di berbagai domain entiti organisasi yang berbeda [8]
Jika masing-masing jenis dynamic metadata di atas digambarkan dalam sebuah struktur
relasi, maka ketiganya akan membentuk berbagai topologi stnrktur [9] seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 1.
sLDitt
Gambar I. Tiga Jenis Kategori Dynamic Metadata
7. Pemetaan Graph Relasi Content antarDokumen
_, 
-..
Ambillah contoh sebuah SLDM yang memiliki sejumlah record aktif maupun yang sudah
dalam bentuk arsip. Maka berdasarkan content atau isi dari elemen tersebut, dapat digambarkan
sebuah graph relasi [0] antar satu record dengan record lainnya seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 2. Tujuan dari penggambaran graph ini adalah untuk memperlihatkan bahwa jika
dilakukan sejumlah proses pengolahan dan kalkulasi terhadap graph terkait, akan dapat dihasilkan
banyak sekali lotowledge (pengetahuan) yang berguna.
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Gambar 2. Contoh Graph Relssi pada Metadata Dokumen Jual Beli
8. Komponen Knowledge Generator
Knowledge Generator adalah sebuah modul yang dapat menciptakan berbagai pengetahuan
berbekal graph relasi hasil representasi dynamic metadata. Selain berbasis graph terkait, ada dua
masukan lain (input) yang diperlukan oleh modul ini, yaitu: rules (aturan-aturan) dan variables
ivariabel-variabel). Rules merupakan serangkaian aturan atau formula yang dibutuhkan untuk
nrenghasilkan pengetahuan tertentu dari hasil pengolahan data danlatau informasi yang terkandung
pada dynamic metadata. Sedangkan variables adalah kumpulan elemen-elemen dari metadata yang
merupakan obyek pengolahan. Dengan berbekal graph relasi, rules, dan variables, maka sebuah
komponen knowledge generator dapat menghasilkan berbagai fungsi intelligence yang diinginkan.
Gambar 3 memperlihatkan secara detail sebuah konsep mekanisme sistem IDMeta yang
lengkap dengan komponen-komponen dan relasi di antaranya dengan rangkaian mekanisme seperti
1'ang telah dijelaskan sebelumnya.
9. Pengembangan Aplikasi IDMeta
Hingga saat ini beberapa prototip aplikasi telah dikembangkan dan diujicobakan di
Iaboratorium Lembaga Riset Renaissance Indonesia (STIMIK Perbanas). Tahap awal riset
difokuskan pada proses pengembangan tiga buah modul prototip IDMeta (masing-masing berjenis
SLDM, CDDM, dan HSDM) yang dapat dimanfaatkan untuk memecahkan beberapa permasalahan
kontrol pada aplikasi electronic government yang bertujuan untuk mengurangi praktek-praktek
KKN. Alasan lain dipilihnya konsep eleetronic government sebagai paradigma pengembangan
awal adalah karena masih sulitnya diimplementasikan berbagai pendekatan teori dan konsep sistem
tsrintegmsi pada kerangka manajemen sistem informasi lintas sektoral (misalnya dengan mencoba
membangun sistem database terpadu yang mengintegrasikan informasi di sejumlah departemen
sekaligus). Modul prototip aplikasi yang dimaksud adalah:
l. SLDM Mekanisme Kontrol pada Proses Tender Perusahaan
2. CDDM Mekanisme Kontrol pada Proses Pengajuan Kredit Perbankan
3. HSDM Mekanisme Kontrol pada Proses Penghitungan Pajak Penghasilan
Pcmakn PT T
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Gambar 3. Mekanisme Sistem IDMeta
Aplikasi 1: Mekanisme Kontrol pada Proses Tender Perusahaan
Seringkali dijumpai di dalam proses tender perusahaan terjadinya 'permainan' antara pi$
penyelenggara tender dingan peserta tender. Hal yang kerap terjadi adalah 'diberikannt'
kemenangan atau hak pengerjaan proyek kepada sebuah perusahaan yang secara langsung malF.
tidak langsung sebenamya rnemiliki relasi atau hubungan dengan penyelenggara t€d!r:
Melakukan pengecekan apakah dua buah perusahaan memiliki relasi tertentu bukanlah suanr H
yang mudah, karena selain terdapat puluhan ribu perusahaan yarrg terdaftar di Departeq
kehakiman, diperlukan pekerjaan Lkstta yang memakan waktu dan biaya cukup besar. Meffr
mekanisme IDMeta, proses pengecekan apakah dua perusahaan memiliki keterkaitan deil
dilakukan dengan mudah. Hal utama yang harus dilakukan adalah mulai memetakan metr
dokumen Akte Pendirian Perusahaan pada masing-masing notaris atau memetakan metadata
arsip pendirian perusahaan yang dimiliki oleh Departemen Kehakiman. Jika hal tersebut
dilJkukan, maka publik (atau pengawas lelang) dapat dengan leluasa membuka website tc
untuk melakukan pengecekan hubungan antara dua buah perusahaan. Tentu saja knowldge
dapat pula dipergunakan untuk keperluan lainnya. Gambar 4 memperlihatkan prototip r
pertama dari modul IDMeta SLDM yangsedang dikembangkan. Pada versi sederhana ini ada
hal yang dicelq masing-masing adalah:
o Adanya keterkaitan antara perusahaan satu dengan lainnya dilihat dari struktur
induk dan anak perusahaan-anak perusahaannya
. Adanya keterkaitan antara komisaris di satu perusahaan dengan komisaris di
lainnya
. Adanya keterkaitan antara direksi di satu perusahaan dengan direksi di perusahaan lainnla
. Adanya keterkaitan antara komisaris di satu perusahaan dengan direksi di perusahaan laiq:
Versi pertama ini masih merupakan sebuah sistem yang sederhana karena
memanfaatkan empat elemen metadata pada dokumen Akte Pendirian Perusahaan dan
menampilkan hasil berupa pengetahuan apakah terdapat hubungan di antara empat jenis relasi
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rincian/detail hubungan antara dua buah perusahaan dalam hubungannya dengan
rdesi yang dlkaii (intelligent relationship path).







Gambar 4. Contoh Prototip Modul IDMeta SLDM (Mekanisme Kontrol Proses Tender)
Aplikasi 2: Mekanisme Kontrol pada Proses Pengajuan Kredit Perbankan
Salah satu penyebab terjadinya kredit macet di dunia perbankan Indonesia adalah karena
rdanya pengucurar neAit ,""uru berlebihan dari sebuah bank kepada sejumlah perusahaan yang
bcrada di aiu* grup usaha yang sama. Untuk mencegah terjadinya hal serupa di kemudian hari,
mka konsep IDMeta dapai di6rapkan dengan cara mengekstrak metadata dari beberapa tipe
dokumen, seperti: dokumen akte pendirian dari anak perusahaan (karena memiliki informasi
perihal kepemilikan saham), dokumen yang berisi informasi mengenai pemberian kredit (karena
memiliki informasi perihal jumlah kredil yang telah disalurkan), dan dokumen mengenai kebijakan
batas maksimal pemberian kredit ke grup usaha sendiri (karena memiliki informasi mengenai
sebuah threshol$. Maka dengan mendifinisikan sebuah rule tertentu pada knowledge generator,
dapat dicegah (melalui pror"-.t pengecekan) telah tedadinya pelanggaran terhadap aturan batas
pemberiantedit. Protot'ip u"rri p"rtu-u dari aplikasi ini diharapkan dapat segera diujicobakan
dalam waktu dekat setelah proses konstruksi (pengkodean) selesai dilaksanakan.
Aplikasi 3: Mekanisme Kontrol pada Proses Penghitungan Pajak Penghasilan
Konsep IDMeta ini merupakan yang paling rumit karena membutuhkan sejumlah metadata
yang keberadaannya tersebar di beberapa institusi. Tahap pengembangan prototip versi pertama
bariaplikasi ini baru memasuki tahap delain. Ide pengembangan aplikasi ini berasal dari Direklorat
Jendeial Pajak yang ingin membangun sebuah sistem informasi terpadu yang dapat memantau dan
memonitor mengenai fenghitungan pajak penghasilan seseorang. Tingginya tingkat kompleksitas
pengembangun inU"io jinis USOU ini secara jelas terlihat melihat kenyataan bahwa seseorang
aupit 
-.-iliki 
pendapatan dari berbagai sumber. Dengan kata lain, berbagai dokumen dari
sejumlah institusi yung 
-"nyangkut 
informasi pemberian pendapatan kepada seseorang, harus
dipetakan metadatanyi. faiena tidak semua dokumen memiliki content yang terstruktur,
diperlukan sebuah extraction engine yang canggih (dilengkapi dengan fungsi syntax, grammatical'
dan semantic). tl ll
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10. Faktor Eksternal yang Perlu Diperhatikan
Walaupun sepintas konsep ini cukup mudah untuk diterapkan dan dapat memberikan
manfaat besar yang dapat secara luas dinikmati oleh masyarakat, terdapat beberapa faktor eksternal
(diluar konsep pengembangan aplikasi) yang perlu diperhatikan, yaitu:
o Masih banyak sekali jenis data penting yang menjadi tulang punggung pada konsep IDMen
yang belum terstandarisasi dengan baik di Indonesia (maupun masih buruknya standar kontrol
kepemilikan nomor-nomor unik seperti KTP, passport, NPWP, SIM, dan lain sebagainya)
sehingga akan mengurangi kualitas pelacakan atau pengecekan yang dilakukan
o Masih banyak sekali content data baik pada physical document maupun pada elemen-elemen
metadata yang salah ketik (salah eja) sehingga record tersebrit tidak akan terjaring selama
mekanisme pelacakan atau pengecekan dilakukan
. Masih banyak sekali dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang belum didigitalisasikan
sehingga diperlukan suatu proses tambahan yang cukup memakan waktu dan biaya untuk
merubah berbagai physical documefi ke dalam format berkas digital
. Masih banyak sekali pihak-pihak yang cenderung dengan sengaja menyembunyikan dokumen-
dokumen milik publik sehingga tidak dapat dengan leluasa diakses oleh masyarakat sebagai
pihak yang berhak mengetahuinya
11. Kesimpulan
Pengembangan konsep IDMeta di Indonesia masih berada pada tahapan yang masih sangat
prematur, jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara maju. Namun hal ini bukan berarti
bahwa akan sulit bagi para praktisi teknologi informasi untuk dapat mengimplementasikanny4
karena justru tujuan diperkenalkannya konsep ini adalah untuk menawarkan altematif
diimplementasikannya sebuah sistem informasi terpadu yang disatu pihak dapat secara .cepat
dikembangkan dan dirasakan manfaatnya, sementara di pihak lain pengembangannya tidak
membutuhkan sumber daya yang besar. Sulitnya 'menyatukan' gerak langkah berbagai stakeholder
dengan tingkat kepentingan yang berbeda 
- 
yang selama ini merupakan handicap terbesar pada
setiap proyek lintas sektoral yang berusaha untuk mengembangkan sebuah sistem informasi
terpadu 
- 
nischaya dapat diselesaikan melalui pendekatan konsep IDMeta ini. Terlepas dari
berbagai kelemahan dan kekurangan yang ada, pengenalan konsep ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran maupun kontribusi positif yang cukup signifikan bagi
perkembangan dunia teknologi informasi di tanah air.
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